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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Motivasi
1. Pengertian Motivasi 
Motivasi adalah salah satu dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar ataupun tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.  serta usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatanya.[footnoteRef:1] [1: Hoetomo,  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Mitra Pelajar 2005),  hlm. 756] 

Motivasi adalah kekuatan tersembunyi di dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas. Kadang-kadang kekuatan itu berpangkal pada naluri, kadang-kadang berpangkal pada suatu keputusan rasional, tetapi lebih sering hal itu merupakan perpaduan kedua proses tersebut.[footnoteRef:2] Menurut sifatnya motivasi dibedakan ke dalam. 3 (tiga) macam yaitu : [2: Departemen Agama RI., Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : 2001), hlm. 82.] 

a. Motivasi takut atau fear motivation, individu melakukan suatu perbuatan karena takut. Seseorang melakukan kejahatan karena takut ancaman dari kawan-kawannya yang kebetulan suka melakukan kejahatan.
b. Motivasi insentif atau incentive motivation, individu melakukan suatu perbuatan untuk mendapatkan sesuatu insentif. Bentuk insentif ini bermacam-macam, seperti mendapatkan honorarium, bonus hadiah, penghargaan dan lain-lain.
c. Sikap atau attitude motivation atau self motivation. Motivasi ini lebih bersifat intrinsik, muncul dari dalam diri individu. Berbeda dengan kedua motivasi sebelumnya yang lebih bersifat extrinsik dan dating dari luar individu.
Dalam arti yang lebih luas, motivasi diartikan sebagai pengaruh dan energi dan arahan terhadap perilaku yang meliputi : kebutuhan, minat, sikap, nilai, aspirasi, dan perangsang (incentives). Kebutuhan dan dorongan untuk memuaskan kebutuhan tersebut merupakan sumber utama motivasi (Gage dan Berliner), sebagai kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, motivasi dianggap sebagai energi vital atau daya pendorong hidup yang merangsang seseorang melakukan sesuatu aktivitas. Memotivasi anak berarti mengatur kondisi-kondisi sehingga ia ingin melakukan apa yang dapat dikerjakan.[footnoteRef:3] [3:  Nyayu Khodijah, Psikologi Belajar, (Palembang : IAIN Raden Fatah Perss 2006), hlm. 137 ] 

Motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif pada saat tertentu. motif dan motivasi berkaitan erat dalam hal pemenuhan sesuatu kebutuhan tertentu, kaitan tertampung dalam istilah “Lingkaran Motivasi” yang memiliki tiga rantai dasar, yaitu 
1. Timbulnya kebutuhan yang dihayati dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan itu.
2. Bertingkah laku tertentu sebagi usaha mencapai tujuan yaitu terpenuhinya kebutuhan yang dihayati. Tujuan ini dapat dinilai sebagai sifat yang positif yang ingin diproleh atau dapat dinilai sebagi sesuatu negatif yang ingin dihindari. 
3. Tujuan tercapai, sehingga orang merasa puas dan lega karena kebutuhannya tercapai.[footnoteRef:4] [4:  Tadjab, Motivasi Belajar, (Surabaya : Mitra Pelajar 2005),  hlm. 102] 

Lingkaran motivasi di atas menjelaskan bahwasanya apabila timbul suatu motif pada diri seseorang yang menyebabkan adanya suatu kebutuhan akan sesuatu, maka secara langsung seseorang tersebut berusaha untuk memenuhi kebutuhan yang hendak ia proleh dengan disertai dorongan yang kuat dari dalam dirinya.  Setelah tujuan yang menjadi kebutuhannya tercapai maka ia akan merasa puas karena sesuatu yang menjadi kebutuhannya terpenuhi.
B. Jenis-jenis Motivasi
Motivasi dapat dibedakan berdasarkan jenis-jenisnya. Ada jenis motivasi yang terjadi karena keinginan seseorang yang ingin mendapatkan sesuatu. Jenis motivasi lain yaitu motivasi yang yang terjadi karena seseorang tersebut ingin mengejar target yang telah ditentukan agar berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan. Biggs dan Telfer dalam Sugihartono,[footnoteRef:5] menjelaskan jenis-jenis motivasi belajar dapat dibedakan menjadi empat macam, antara lain : (1) Motivasi instrumental (2) Motivasi sosial, peserta didik belajar untuk penyelenggarakan tugas (3) Motivasi berprestasi (4) Motivasi instrinsik. [5:  Sudarman, Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Wali Press. 2007), hlm. 78] 

Motivasi Instrumental merupakan dorongan yang membuat peserta didik belajar karena ingin mendapatkan hadiah. Motivasi sosial menjadikan peserta didik lebih terlibat dalam tugas. Peserta didik belajar untuk meraih keberhasilan yang telah ditentukan, karena peserta didik memiliki motivasi berprestasi, dan peserta didik memiliki rasa ingin belajar dengan keinginannya sendiri karena mendapatkan dorongan dari motivasi instrinsik. Ngalim Purwanto,[footnoteRef:6] menyebutkan bahwa motivasi mengandung tiga komponen pokok: (1) Menggerakan (2) Motivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku (3) Menopang dan menjaga tingkah laku. [6:  Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Rosda Karya, 2003), hlm. 72 ] 

Berdasarkan komponen di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki beberapa jenis dan juga mengangandung komponen, antara lain menggerakkan, mengarahkan, dan menopang atau menjaga tingkah laku. Pada dasarnya motivasi itu dapat muncul dari diri sendiri maupun dari orang lain, sehingga para siswa mampu meningkatkan motivasi belajarnya bisa karena dirinya sendiri maupun dari orang lain.
C. Fungsi Motivasi
Motivasi memiliki fungsi bagi seseorang, karena motivasi dapat menjadikan seseorang mengalami perubahan kearah yang lebih baik. Motivasi juga dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Sardiman menjelaskan motivasi akan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, karena motivasi memiliki fungsi seperti :
(1) mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan (2) menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya (3) menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat lagi bagi tujuan tersebut.[footnoteRef:7] [7: Sadirman, Media Pendidikan : Pengertian Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 45 ] 


Oemar Hamalik, menjelaskan fungsi motivasi antara lain : mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Perbuatan belajar akan terjadi apabila seseorang tersebut memiliki motivasi, sebagai pengarah, artinya dapat menjadi jalan agar mampu menuju arah yang ingin dicapai, sebagai penggerak, berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.[footnoteRef:8] [8:  Oemar Hamalik, Teori Motivasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hlm. 175] 

Berdasarkan fungsi motivasi diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi adalah memberikan arah dalam meraih apa yang diinginkan, menentukan sikap atau tingkah laku yang akan dilakukan untuk mendapatkan apa yang diinginkan dan juga sebagai mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas.
D. Motivasi Orang Tua di Dalam Memilih Sekolah
1. Pengertian Orang Tua
Orang tua adalah orang yang pertama kali bertanggung jawab penuh untuk membesarkan anaknya sehingga tumbuh menjadi besar dan dewasa, dengan memberikan kasih sayang yang tulus baik berupa moril maupun material, karean ada pertalian darah yang erat. Dengan harapan kelak anaknya tumbuh menjadi anak yang cerdas, berguna bagi keluarga, agama bangsa dan negara.
Orang tua dalam hal ini adalah ayah dan ibu yang mempunyai kedudukan masing-masing. Dimana ayah sebagai kepala keluarga dan ibu rumah tangga atau orang tua kedua setelah ayah. Namun pada hakekatnya keduanya mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sama dalam memeliharah, membina, memdidik dan memenuhi kebutuhan anak-anknya. 
Peran kasih orang tua tidak pernah mengenal batas sampai kapanpun, bahkan orang tua adalah pendidik pertama bagi anak dilingkungan keluarga. Terutama peran seorang ibu sejak ia mengandung, ia akan berusaha menjaga kandungannya dengan sebaik-baiknya karena ingin anaknya lahir dengan baik dan sehat. Seperti kata pepata yang biasa kita dengar yang berbunyi “kasih ibu sepanjang masa hanya memberi tak harap kembali” Dari pepatah tersebut kita bisa mengambil kesimpulan bahwah kasih sayang sang ibu terhadap anak-anaknya dilakukan dengan tulus murni dan ikhlas tampa mengharapkan imbalan apapun dari anaknya, walaupun pada saat melahirkan nyawa menjadi taruhannya.
Begitu pula seorang ayah sebagai orang tua kandung laki-laki dan sekaligus sebagai kepala keluarga pasti juga akan menginginakan yang terbaik bagi anak-anaknya, hal ini akan terlihat dari usaha sang ayah dalam berkerja keras dalam mencari nafkah demi untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya dan untuk kebaikan anak-anaknya, karena ayah merupakan sosok manusia yang sangat diandalkan didalam keluarga. Dalam hal ini Ngalim Purwanto menyatakan, bahwa peranan ayah dalam pendidikan anak-anaknya yang lebih dominant adalah sebagai berikut :
a. Sumber kekuasaan di dalam keluarga
b. Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar.
c. Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga
d. Pelindung terhadap ancaman dari luar
e. Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan 
f. Pendidik dalam segi-segi rasional.[footnoteRef:9] [9:  Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 1991), hlm. 91-92] 

Selain itu ayah juga berperan sebagai pendidik dalam segi-segi rasional terhadap anaknya. Sebab jika anak tidak diberikan pendidikan sebaik mungkin, maka pada akhirnya anak akan terjerumus kejalan yang sesat. Maka dari itu pendidikan merupakan sesuatu yang harus diberikan kepada anak, dan yang paling pertama adalah masalah keimanan. Hal ini sebagaimana dilaksanakan oleh Luqman kepada anak-anaknya agar mereka tidak menyekutuhkan Allah, sebagaimana dengan firman-Nya yang termuat dalam Al-Qur’an sebagai berikut :
                 
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia                 memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu                 mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah                benar-benar kezaliman yang besar". (Q.S, Luqman : 13)[footnoteRef:10] [10:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwin dan Terjemahnya, (Jakarta :  PT, Syamil Cipta Media, 2006), hlm. 412] 


Ayat Al-Qur’an di atas mempunyai pengertian bahwa sebagai orang tua khususnya bagi seorang ayah dalam memberikan pendidikan kepada anaknya yang paling pertama harus diletakkan adalah pendidikan keimanan. Dengan pendidikan keimanan anak akan dapat membedakan antara yang baik untuk dapat dilaksanakan dan yang buruk untuk ditinggalkan sesuai dengan tingkat kemampuannya. Keimanan yang tertama dalam diri anak merupakan salah satu pondasi kuat untuk menangkal bujuk rayuan syaitan, yang pada akhirnya anak akan berusaha untuk berbuat amar ma’ruf nahi mungkar dalam kehidupan sehari-hari.  
Motivasi orang tua yang harus dilaksanakan dapat dibagi menjadi dua yaitu :
a. Motivasi yang bersifat material, diantaranya :
1. Orang tua dapat memberikan buku-buku kepada anak sebagai pedoman atau bahan masukan untuk belajar. Mungkin dengan adanya buku-buku, pada saat waktu luang anak dengan kegiatan membaca. Dengan demikian anak akan memperoleh wawasan atau ilmu pengetahuan baru dengan membaca. Hal ini berkaitan dengan prestasi belajar anak di sekolah.
2. Orang tua menyediankan media-media yang dibutuhkan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Media tersebut buka saja keperluan belajar yang primer saja seperti buku dan alat tulis lainnya, tetapi juga bagi orang tua yang mampu dapat menyediakan media elekteronik seperti komputer. Dengan teknologi komputer dapat mengasah fungsi psikomotorik anak.  
Motivasi merupakan bidang yang sering dipelajari para psikologi. Kemampuan seseorang untuk mengungkap penentu perilaku manusia banyak membantu dalam meramalkan dan mengantisipasi akibat-akibat tertentu dari perbuatan manusia dalam kehidupannya. Bagi pelajar dan mahasiswa, motivasi merupakan bahasan yang menarik karena menjawab pertanyaan mendasar “mengapa kita harus belajar?[footnoteRef:11] [11: Irwanto et all, Op Cit, hlm. 197.] 

Motivasi orang tua dalam mencari format pendidikan yang tepat bagi anaknya dianugerahi oleh beberapa hal antara lain : Tujuan, setiap orang tua memiliki tujuan tertentu dalam menyekolahkan anak. Semakin baik suatu tujuan, maka usaha yang dilakukan juga harus semakin kuat.[footnoteRef:12] Insentif, besarnya biaya yang akan dikeluarkan untuk mencapai tujuan pendidikan bagi anaknya menjadi pertimbangan tersendiri. Biaya yang ringan dengan fasilitas yang memadai tentu akan menjadi pilihan utama. Pengaruh orang lain, kesamaan tujuan, ajakan ataupun tekanan dari orang lain dapat mengalihkan motivasi untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat menimbulkan konflik dalam diri seseorang yang bersifat sangat subyektif dan tidak mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya di luar individu.[footnoteRef:13] Minat, kecenderungan orang tua tertarik pada sekolah-sekolah yang maju adalah hal yang wajar. Menurut Azyurnardi Azra sebagaimana dikutip Amrin Sodikin menyatakan bahwa sekolah seharusnya bukan hanya tempat untuk mengisi otak dan penalaran tetapi juga pembentukan watak dan kepribadian. Dengan demikian sekolah dapat menyatukan dimensi intelektual dan dimensi mapel.[footnoteRef:14]  [12: Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 62.]  [13: Irwanto, et all, Psikologi Umum, (Jakarta : PT. Gramedia Pusaka Utama, 1991), hlm. 211 ]  [14: Amrin Sodikin, Guru dan Akuntabilitas Pendidikan Moral Bangsa, (Rindang, XXVII, Juli 2002), hlm. 29.] 

2. Faktor yang mempengaruhi pembentukan motivasi
Motivasi dapat dibentuk oleh berbagai faktor, salah satunya yakni faktor yang berasal dari dalam individu atau ( Intern ) dan factor dari luar individu (Ekstern).

1. Faktor yang berasal dari dalam individu (Intern )
Faktor yang berasal dari dalam diri individu dapat berupa prasaan, sikap dan motivasi tiu sendiri. Sebagaimana dikemukakan oleh W.S. Winkel yaitu sebagai berikut : “Perasaan senang akan menimbulkan minat pula, yang diperkuat lagi oleh sikap yang positif” yang mana dari hal itu timbul lebih dahulu, sukar ditentukan secara positif. 
Pendapat di atas dapat dipahami bahwa minat dapat dibentuk melalui perasaan senang dan sikap positif serta minat itu sendiri. Perasaan senang dapat menimbulkan sikap yang positif itu akan menimbulkan minat yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa aspek prasaan sikap itu mempunyai pengaruh terhadap minat.  Dari perasaan senang menimbulkan yang positif. Dari sikap positif itu akan menimbulkan minat yang dicurahkan memlalui tindakan ikut berpartisipasi dalam objek yang disenangi tersebut. 
2. Faktor yang berasal dari luar individu (Ekstern)
Faktor yang berperan dala mempengaruhi pembentukan motivasi yang berasal dari luar individu adalah kesenangan. Motivasi sangat berkaitan dengan tujuan tertentu maka akan tercapai suatu tujuan yang akan dicapai.
Menurut Sumandi Suryabrata, Motif adalah dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai tujuan[footnoteRef:15]. Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, bahwa Motif adalah segala sesuatu yang mendorong untuk bertindak melakukan sesuatu[footnoteRef:16]. [15:  Sumandi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993),hlm :70]  [16:  Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosda karya, 1190), hlm. 74] 

Sedangkan menurut Lashley ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi motivasi antaranya adalah :
1. Faktor fisikologis, salah satunya adalah kekelahanbaik kelelahan mental maupun fisik
2. Emosi atau yang disebut dengan kondisi yang termotivasi. Emosi meningkatkan keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu.
3. Kebiasaan yang bisa menjadi motivator
4. Mental sets, nilai dan sikap individu
5. Faktor lingkungan dan insentif.[footnoteRef:17]  [17:  Nyayu Khodijah, Psikologi Belajar, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press 2006), hlm. 144] 

Disamping faktor-faktor yang disebutkan yang telah disebutkan, kesan keseluruhan yang didapat literatur perkembangan tentang motivasi menunjukkan bahwa anak-anak yang lebih lebih besar lebih kurang termotivasi untuk berprestasi dibandingkan anak-anakn yang masih kecil. Berbedaan individu juga sangat berpengaruh pada motivasi yang disebabkan kerena perbedaan tujuan prilaku, keyakinan, kemampuan monitor, standar, keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, minat, ekspektasi dan nilai-nilai. Meski demikian tidak terdapat perbedaan gender dalam hal-hal tersebut. 
Berkenaan dengan ini Mc Donald mengemukakan bahwa motivasi mengandung tiga elemen penting yaitu : 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadi perubahan energy pada setiap individu manusia 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling” afeksi seseorang.
3. Motivasi akan dirangsang karna adanya tujuan[footnoteRef:18]. [18:  Sudarman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakartya : Raja Wali Press, 2001) hlm. 74] 

Jadi, motivasi akan menyebabkan terjadinya sesuatu perubahan energy yang ada pada diri manusia sehingga menimbulkan prasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua itu didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.




